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ABSTRAK

Lingkungan dalam sebuah sarana akademik akan sangat berpengaruh bagi
pengguna didalamnya baik dari segi perilaku, sifat, hingga pola pikirnya. Kampus
Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai perguruan tinggi seni tertua di
Indonesia diharapkan dapat menjadi patokan bagi institusi lainnya khususnya
dalam bidang seni dan desain. Oleh karena itu tema perancangan menggunakan
logo PSDI bertujuan sebagai branding sebuah kampus desain interior dengan
pengaplikasian bentuk pada elemen pembentuk ruang dan furniture yang
mengambil dari warna, bentuk dan filosofi logo. Sedangkan gaya perancangannya
sendiri adalah “kontemporer”. Gaya perancangan ini digunakan agar dapat selaras
dengan fungsi bangunan sebagai kampus yang sifat penggunanya universal.
Diharapkan dengan perancangan ini dapat memperbaiki fasilitas baik ruang kelas,
studio, lobby, serta sign ssstem pada Gedung Desain Interior Institut Seni
Indonesia Yogyakarta sekaligus dapat mengedukasi mahasiswa, dosen, serta
masyarakat umum dengan penarapan beberapa tema dan gaya yang baik dan benar
pada setiap ruangnya.

Kata Kunci : Kampus Desain Interior, Logo PSDI, Kontemporer
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Abstract

Environment in an academic facility will be very influential for users in it both in
terms of behavior, nature, until the mindset. Institut Seni Indonesia Yogyakarta as
the oldest art college in Indonesia is expected to be a benchmark for other
institutions, especially in the field of art and design. Therefore, the design theme
using PSDI logo aims to branding an interior design campus with the application
of form on the elements of space and furniture that takes from the colors, shapes
and philosophy of the logo. While the style of design itself is "contemporary". This
design style is used to be aligned with the building function as a campus that the
nature of its universal users. It is hoped that this design can improve the facilities
of classrooms, studios, lobby, and ssstem sign at the Interior Design Building of
the Indonesian Art Institute of Yogyakarta as well as to educate students,
lecturers, and the general public with the expectation of several themes and styles

that are good and correct in every space.

Keywords: Interior Design Campus, PSDI Logo, Contemporary
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PENDAHULUAN

PERANCANGAN
GEDUNG PROGRAM STUDI DESAIN INTERIOR

“PSDI” INSTITUT SENI INDONESIA

A. LATAR BELAKANG

Lingkungan dalam sebuah sarana akademik akan sangat berpengaruh
bagi pengguna didalamnya baik dari segi perilaku, sifat, hingga pola
pikirnya. Di Indonesia bisa dikatakan sedikit sekali sarana akademik
seperti sekolah dan kampus yang benar-benar merepresentasikan bidang
akademik tersebut. Kampus desain khususnya, sebagian besar kurang
merespon bangunan atau desain ruang di dalamnya dengan aktivitas
penggunanya terutama bagi mahasiswa dan dosen. Padahal respon dari
bangunan maupun sebuah desain ruang dalam pada gedung kampus dapat
mempengaruhi kualitas aktivitas akademik di dalamnya.

Kampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai perguruan tinggi
seni tertua di Indonesia diharapkan dapat menjadi patokan bagi institusi
lainnya khususnya dalam bidang seni dan desain. Kampus yang
merupakan penggabungan dari beberapa sekolah tinggi seni di Yogyakarta
antara lain ASRI (Akademi Seni Rupa Indonesia), ASTI (Akademi Seni

Tari Indonesia), dan AMI (Akademi Musik Indonesia) tersebut berdiri

1
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sejak 23 Juli 1984 dan berlokasi di Jalan Parangtritis Km. 6,5 Sewon
Bantul Yogyakarta dengan menempati tanah seluas 18 hektar. Saat ini
Institut Seni Indonesia Yogyakarta memiliki tiga fakultas di bidang seni
yaitu Fakultas Seni Rupa, Fakultas Seni Pertunjukan, dan Fakultas Seni
Media Rekam. Desain Interior merupakan salah satu program studi dari
Jurusan Desain di Fakultas Seni Rupa yang mendidik di bidang
perencanaan dan perancangan ruang dalam bangunan hunian, baik
komersial, sosial, maupun kultural. Tujuan adanya Program Studi Desain
Interior adalah untuk menghasilkan sarjana yang mampu memahami,
menganalisis, dan memecahkan berbagai persoalan desain interior secara
sistematik, dan kontekstual, serta dengan cerdas menerapkan konsep-
konsep seni ke dalam karya visual maupun verbal.

Penerapan tema maupun gaya pada sebuah ruang merupakan salah
satu hal krusial yang dipelajari diProgram Studi Desain Interior.
Seringkali mahasiswa belum bisa memahami dengan baik dan benar saat
menerapkan sebuah tema maupun gaya seperti yang diajarkan para dosen
dan juga yang terdapat pada literatur, sehinga tak jarang memunculkan
perbedaan persepsi antara mahasiswa dan dosen. Mahasiswa harus
memperbanyak referensi secara pribadi baik dari literatur maupun studi
banding ke tempat yang menerapkan tema dan gaya yang kuat. Hal
tersebut membuktikan bahwa visualisasi akan sebuah ruang berperan

penting bagi mahasiswa dan juga dosen desain interior.
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Sampai saat ini kampus interior memerlukan banyak perbaikan akan
fasilitas yang dapat menunjang aktivitas akademik di dalamnya khususnya
bagi para mahasiswa dan dosen agar proses belajar mengajar serta aktivitas
diluar jam kuliah dapat terlaksana dan memiliki sarana prasarana yang baik,
karena kondisi akan sebuah ruang memiliki peran penting untuk dapat
memunculkan ambience yang baik bagi aktivitas akademik di dalamnya.
Beberapa hal tersebutlah yang menarik penulis mengangkat proyek ini.
Diharapkan proyek tersebut dapat memperbaiki fasilitas baik ruang kelas,
studio, lobby, serta sign system pada Gedung Desain Interior Institut Seni
Indonesia Yogyakarta sekaligus dapat mengedukasi mahasiswa, dosen, serta
masyarakat umum dengan penarapan beberapa tema dan gaya yang baik dan

benar pada setiap ruangnya.
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B. METODE DESAIN

1. Proses Desain

3
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Gambar 1.1 Bagan Metodologi Desain (Sumber : Kilmer, Rosemary, 1992)

Metode desain yang digunakan dalam merancang interior
Gedung Prodi Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta ini
menggunakan metode proses desain yang diterapkan oleh Rosemary
Killmer yang ditulisnya pada buku Designing Interior (1992 :156).
Menurut (kilmer, 2014) Proses desain adalah sekumpulan urutan

tahapan yang memiliki hubungan timbal balik pada tiap tahap
4
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penyusunnya. Proses desain menurut Killmer terbagi pada dua tahap

utama yaitu analisis dan sintesis. Dua tahap ini kemudian dibagi kepada

beberapa tahap yang lebih spesifik. Tahap analisis terdiri dari tahap
commit, state, collect, analyze. Sedangkan tahap synthesis terdiri dari
tahap ideate, choose, implement, evaluate.

1) Commit adalah mengidentifikasi permasalahan. Tahap ini dapat
dilakukan dengan mengenali prioritas permasalahan yang harus
dihadapi bagi desainer pada sebuah proyek interior.

2) State adalah menetapkan masalah, dengan cara membuat checklist
permasalahan apa saja yang harus diselesaikan pada sebuah proyek,
kemudian membuat perception list, berupa pihak mana saja yang
perlu - diambil. pendapatnya terhadap proyek yang sedang
dilaksanakan. Terakhir dengan 'melakukan visual diagram,
merangkum goal yang ingin dicapai dari list masalah-masalah,
objektifitas yang harus tercapai, dan pernyataan permasalahan yang
akan diolah pada tahap selanjutnya dalam bentuk diagramatik.

3) Collect adalah mengumpulkan fakta dan informasi terkait proyek
yang dilaksanakan. Dapat dengan cara survey, interview, atau
metode research lainnya.

4) Analyze adalah menganalisa masalah dari data yang telah
dikumpulkan. Dengan membuat diagram hubungan antar ruang

dengan diagram bubble dan diagram matrix. Pada diagram
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dimasukkan aspek-aspek penting seperti kategorisasi zona,
hubugan ruang, sirkulasi, view, dan sebagainya.

5) Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan
konsep. Pada konsep skematik sudah ditentukan pembagian ruang
dan sirkulasi secara lebih jelas dan spesifik dibanding sketsa
diagram bubble pada tahap sebelumnya.

6) Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal
dari ide-ide yang ada.

7) Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk
pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung.

8) Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah

mampu menjawab brief serta memecahkan permasalahan.

2. Penjelasan Proses Desain

a. Metode Analisis (Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah)
Pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari dua kategori
yakni data primer dan data sekunder. Dalam pencarian data dari
informasi primer dan sekunder, digunakan metode yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari proses
pengambilan data langsung pada lokasi. Pengumpulan data

primer yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a) Survei Lapangan

Dilakukan dengan survei langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang dapat diamati langsung
dengan mendatangi lokasi. Sehingga dapat mengamati
keadaan Gedung Prodi Desain Interior Institut Seni
Indonesia Yogyakarta dan juga mendapatkan informasi
mengenai keadaan lapangan. Dengan melakukan survei
lapangan ini akan mendapatkan informasi — informasi
yang berkaitan dengan objek perancangan, misalnya
mencari data komparasi objek, data eksisting sekitar
Kampus. Survel dilakukan di Yogyakarta, tepatnya berada
Jalan Parangtritis KM 6, Sewon, Bantul. Yang merupakan
satu-satunya daerah istimewa di Indonesia. Survei
menggunakan alat _kamera smartphone  sebagai
dokumentasi, alat tulis catatan dan data arsitektur gambar
kerja bangunan.

b) Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
yang diperlukan berdasarkan peristiwa dilapangan. Dapat
juga digunakan sebagai dokumentasi visual data hasil
survei untuk memperjelas data-data yang telah
disampaikan. Data dokumentasi dapat berupa gambaran

eksisting yang sebenarnya.
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2) Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data perancangan yang diperoleh
dari hasil pemikiran atau kesaksian orang lain yang tidak
terlibat secara pribadi. Data sekunder tidak berkaitan secara
langsung dengan objek perancangan, akan tetapi sangat
mendukung program perancangan. Pengumpulan data sekunder
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Studi Literatur
Studi Literatur dilakukan dengan mencari refrensi
atau literature yang memberikan keterangan atas data-data
yang dibutuhkan. Literatur dapat berupa artikel, pendapat
para ahli, jurnal, standard ergonomi, baik dari buku
maupun internet. Data ini meliputi:
i. Data yang berkaitan dengan Gedung Prodi Desain
Interior disesuaikan dengan Visi Misi Kampus
ii. Yang kemudian dijadikan konsep dalam perancangan
b) Studi Banding
Studi banding yaitu memuat konsep sebagai
kegiatan untuk meninjau dan melakukan evaluasi pada
sebuah objek atau tempat lain. Terutama mengenai aspek-
aspek  kelebihan yang memiliki orientasi  untuk

pengembangan dan development. Secara definitive studi
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banding memiliki definisi sebagai riset pada bagian dari

sebuah struktur secara sistematis.

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide & Pengembangan Desain)
Pencarian ide dan pengembangan desain yakni saya
mengambil teknik Brainstorming. Dalam pencarian ide dan
pengembangan desain, metode Brainstorming adalah teknik untuk
mendapatkan ide-ide kreatif sebanyak mungkin dalam kelompok.

Brainstorming  memiliki  jenis-jenis  pemecahan  masalah

didalamnya, meliputi:

1) Verbal brainstorming : Saling bertukar pikiran dalam suatu
grup yang dilakukan secara verbal dengan tatap muka dan
pertemuan langsung:

2) Nominal brainstorming : Mengeluarkan ide secara terpisah,
tidak saling berinraksi dengan menuliskan idenya di kertas atau
komputer.

3) Electronic brainstorming : Saling bertukar pikiran dalam
suatu grup secara elektronik dengan menggunakan tools seperti
Group Support System.

c. Metode Evaluasi (Pemilihan Desain)
Metode evaluasi pemilihan desain yakni saya mengambil

teknik Cognitive Walkthrough. Dalam metode evaluasi pemilihan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



desain, metode Cognitive Walkthrough yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Cognitive Walkthrough
Suatu usaha yang dilakukan untuk mengenalkan teori
psikologi ke dalam bentuk informal dan subjektif. Dengan
kata lain, usaha ini bertujuan untuk mengevaluasi perencanaan
dengan melihat seberapa besar dukungan yang diberikan ke
pengguna guna mempelajari berbagai tugas yang diberikan.
Pendekatan ini_dikemukakan oleh Polson, dkk. Walkthrough
dilaksanakan oleh’ perancang ‘atau seorang ahli psikologi
kognitif. Ahli ‘bekerja-melalui perancangan tugas tertentu,
tahap demi tahap, mengidentifikasikan masalah yang
berpotensi pada kriteria psikologi dan kemudian dibandingkan
dengan_proses dimana perancangan software akan bekerja
dengan coding pada kondisi yang berbeda, guna mengevaluasi
untuk kerja setiap software
Cognitive Walkthrough harus menunjukkan jika dan
bagaimana interface merujuk user untuk membangkitkan
tujuan yang benar dari pelaksanaan tugas yang diinginkan, dan
memilih aksi yang diperlukan untuk memenuhi setiap tujuan.
Untuk melakukan cognitive walkthrough harus mempunyai
informasi yang dibutuhkan.

a) Deskripsi dari interface yang dibutuhkan.

10
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b) Deskripsi tugas, termasuk usaha yang benar untuk
melakukannya dan struktur tujuan untuk mendukungnya.
Dengan informasi ini maka evaluator dapar melakukan
langkah walkthrough

c) Pilih tugas

d) Deskripsi tujuan awal dari user

e) Lakukan kegiatan /aksi yang tepat

f) Analisis proses keputusan untuk setiap kegiatan.

Cognitive  walkthrough  berbasis  formulir  yang
disediakan untuk merujuk evaluator melalui sekumpulan
pertanyaan yang berhubungan dengan tugas dan tujuan user.
Cognitive walkthrough merupakan metode analisis yang dapat
digunakan untuk fase perancangan awal maupun untuk
mengevaluasi system, berisi-informasi yang berhubungan
dengan kemampuan belajar (learnability) dari interface. Jika
digunakan  diawal perancangan maka akan dapat
mengidentifikasi masalah perancangan sebelum tahap
prototype dan langsung difokuskan pada evaluasi selanjutnya.
Meskipun dirancang untuk digunakan oleh perancang sendiri
tetapi juga memerlukan pengetahuan teori psikologi secara

terminologi agar efektif.

11
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